BAB I  
	PENDAHULUAN	
1.1 LATAR BELAKANG
Perkembangan pelayanan kesehatan adalah bagian integral dari pembangunan nasional, dan rumah sakit merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan menuju Indonesia sehat. Seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi di bidang kedokteran, dimana peralatan-peralatan pendukung mutlak diperlukan untuk meningkatkan mutu pelayanan Rumah Sakit yang memerlukan biaya investasi yang sangat besar, memaksa pihak manajemen mau tidak mau mengubah pandangan dari yang semata-mata bersifat sosial menjadi bersifat ekonomis. 
Kondisi ini akan menguntungkan Rumah Sakit sehingga mendorong Rumah Sakit untuk meningkatkan aktivitas usahanya. Salah satu bagian yang sangat penting ialah dalam bidang Akuntansi bagian Kas oleh sebab itu diperlukan pencatatan yang baik serta pengendalian untuk meningkatkan pengelolaan Kas. Masalah Kas merupakan suatu hal yang memerlukan penanganan khusus, terutama dalam administrasinya, baik rumah sakit besar, menengah maupun kecil seperti Puskesmas. Sebab pada prinsipnya Kas merupakan aktiva lancar yang mempunyai sifat paling liquid dan mudah dipindah tangankan. Oleh karena itu, perlu pengawasan yang sangat ketat dalam mengontrol  Kas pada suatu perusahaan.
Siloam Hospitals Manado, merupakan Rumah Sakit swasta terbaik bahkan terkemuka yang ada di Provinsi Sulawasi Utara. Penerimaan Kas yang berasal dari pasien yaitu dari penjualan jasa yang diberikan oleh Rumah Sakit baik pasien Rawat Inap maupun pasien Rawat Jalan. Adapun cara pembayaran yang ditawarkan oleh pihak SHMN yaitu dengan  pasien  dapat langsung membayar tunai (Personal), Menggunakan Asuransi (Insurance), dan Jaminan Perusahaan (Corporate).
Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama 3 bulan di Siloam Hospitals Manado penulis ditempatkan dibagian Finance and Accounting Department pekerjaan yang dilakukan oleh penulis salah satunya ialah membantu petugas General Cashier untuk membuat slip setoran yang akan disetor ke bank. Uang-uang tersebut adalah penerimaan kas dari kasir-kasir yang bertugas tiap departemen. Kasir menghitung dan menyetorkan semua Penerimaan Kas dari pembayaran tunai (Personal) yang diterima pada hari tersebut kebagian Finance (Keuangan) dalam hal ini yaitu General Cashier. Karena masalah yang sering muncul dalam penerimaan kas General Cashier di PT Siloam Hospitals Manado adalah ketidaksaman uang yang telah disetor dengan jumlah total billing.
Penerimaan kas yang dilakukan di luar prosedur yang telah ditentukan, akan memungkinkan terjadinya penyelewengan, pencurian dan penggelapan kas. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik prosedur penerimaan kas yang dilakukan, maka akan semakin dapat dipercaya besarnya akun kas yang dilaporkan pada Laporan Keuangan. Disamping itu, dengan penerapan Prosedur Pengelolaan Kas yang baik, maka kemungkinan tingkat penyelewengan dan penggelapan kas akan mudah ditelusuri. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menyusun Laporan Akhir Praktek dengan judul “Prosedur dan Akuntansi Penerimaan Kas General Cashier pada PT Siloam Hospitals Manado”

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas maka pokok permasalahan yang akan di bahas adalah :
1. Bagaimana Prosedur dan Akuntasi Penerimaan Kas General Cashier pada PT Siloam Hospital Manado ?
2. Bagaimana Pengendalian Intern Penerimaan Kas General Cashier pada PT Silaom Hospitals Manado

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Prosedur dan Akuntansi Penerimaan Kas General Cashier 
2. Untuk mengetahui unsur-unsur pengendalian intern Penerimaan Kas General Cashier


1.4 MANFAAT PENELITIAN
Dari tujuan penelitian yang telah disampaikan penulis, maka manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi Siloam Hospitals Manado, diharapkan dapat memberikan umpan balik untuk meningkatkan kinerja dalam mengelolah penerimaan kas general kasir perusahaan
2. Sebagai informasi yang bermanfaat dalam menambah wawasan, baik bagi para pembaca maupun penulis sendiri
3. Bagi peneliti lain, hasil ini diharapkan dapat menjadi literature bagi peneliti selanjutnya mengenai Prosedur dan Akuntansi Penerimaan Kas

1.5 METODE ANALISA DATA
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif yaitu menggambarkan, menguraikan, menjelaskan mengenai prosedur dan akuntansi penerimaan kas general cashier yang terjadi di PT Siloam Hospitals Manado dan membandingkan dengan standar yang berkaitan dengan materi.

1.6 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1.6.1 Sejarah singkat perusahaan
PT  Siloam Internasional Hospitals adalah penyedia layanan kesehatan yang  maju  dalam  berbagai  pelayanan  kesehatan  rumah sakit dengan keunggulan medis dan klinis. Perseroan ini didirikan pada 3 Agustus 1996 dengan nama PT Sentralindo Wirasta yang bergerak di bidang layanan kesehatan. Dimulai dengan rumah sakit pertama di Lippo Village, Siloam Hospitals  berkembang secara inovatif dan menjadi pemimpin di bidangnya melalui model layanan klinis, state-of-the-art technology, fasilitas yang berpusat pada pasien dan layanan klinik dan non-klinik yang terintegrasi. Dalam tahap konsolidasi, yang berlangsung dari tahun 2007 hingga 2010, Siloam Hospitals menghadirkan layanannya di empat kota besar, yaitu Tangerang (Lippo Village), Jakarta, Surabaya dan Bekasi (Lippo Cikarang). Memasuki masa ekspansi setelah konsolidasi, sejak tahun 2011 Siloam Hospitals melaju pesat dengan membangun enam rumah sakit dan mengakuisisi lima rumah sakit. Pada tanggal 12 September 2013, Perseroan yang telah berubah nama menjadi PT Siloam International Hospitals melakukan Initial Public Offering (IPO) dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia sebagai PT Siloam International Hospitals Tbk.
Per tanggal 31 Desember 2012, menurut Frost & Sullivan, Siloam Hospitals Group adalah grup rumah sakit swasta terbesar di Indonesia dalam  jumlah  kapasitas dan jumlah tempat tidur operasional. Selain dari jumlah rumah sakit, Siloam Hospitals juga menjadi rumah sakit pertama di Indonesia yang mendapat akreditasi international dari lembaga akreditasi Joint Commission International Accreditation (akreditasi telah dilakukan pada tahun 2007, 2010 dan 2013). Akreditasi menguatkan posisi Siloam Hospitals sebagai rumah sakit dengan layanan berstandar internasional. Pada akhir tahun 2013, Siloam Hospitals mengoperasikan 16 rumah sakit, dalam tahap membangun 21 rumah sakit (4-5 akan siap beroperasi di tahun 2014) dan merencanakan membangun 19-20 rumah sakit selama tahun 2015-2017.
Beberapa perhargaan yang di terima PT Siloam International Hospitals antara lain yaitu :
1. Tahun 2012
Siloam Hospitals Group menerima Indonesia Sustainable Business Awards 2012 sebagai Industry Champion Healthcare dari SBA id. Siloam Hospitals Group menerima Indonesia Hospital Service Provider Of The Year 2012 dari Frost & Sullivan. Siloam Hospitals Group menerima Indonesian Society of Project Management Professionals (IAMPI) Awards sebagai Project of The Year Category D Humanitarian, Community Service and/or Regional Development. 
2. Tahun 2011
Siloam Hospitals Group menerima Excellence Asian Hospital Management Awards (AHMA) 2011 (dari mana/pemberi ?) untuk kategori Pengembangan Sumber Daya Manusia. Siloam Hospitals Group menerima Indonesia’s Most Admired Company (IMAC) Awards sebagai The Best Building and Managing Corporate Image untuk kategori Rumah Sakit. Siloam Hospitals Surabaya menerima Astra Zeneca Infection Management Award (Azima Award) sebagai pemenang pertama. 
3. Tahun 2010 
Siloam Hospitals Lippo Village menerima penghargaan bergengsi “Mitra Bakti Husada” dari Menteri Kesehatan dr. Endang Rahayu Sedyaningsih, MPH, DR.PH dalam rangka komitmennya selama lebih dari 14 tahun kepada layanan kesehatan berkualitas internasional. Dan juga Siloam Hospitals Lippo Village menerima re-akreditasi dari Joint Comission International dan Siloam Hospitals Group menerima penghargaan 2010 Indonesia Best Practices Awards as Healthcare Services Provider of the Year  dari Frost & Sullivan. Siloam Hospitals Surabaya menerima penghargaan MarkPlus Surabaya Service Excellence Award 2010 sebagai The Best Service Hospitals in Surabaya”. Siloam Hospitals Surabaya terpilih sebagai Regional and National Winner of Hospital Best Administration from Astra insurance (Garda Medika ).
Jejak langkah Siloam Internasional Hospitals yaitu sebagai berikut :
a) Tahun 1996
Rumah sakit pertama didirikan yang dikenal sebagai Rumah Sakit Siloam 
Gleneales Lippo Village.
b) Tahun 2000
Rumah Sakit Graha Medika Hospitals bergabung dengan Siloam Hospitals.
c) Tahun 2001
Rumah Sakit Siloam Gleneagles Lippo Karawaci dan Rumah Sakit Graha Medika mendapat ISO.
d) Tahun 2003
Peresmian Siloam Hospitals Kebon Jeruk yang sebelumnya Rumah Sakit Graha Medika.
e) Tahun 2004
Peresmian Siloam Hospitals Surabaya yang sebelumnya Rumah Sakit Budi Mulia.
f) Tahun 2007
Selain Siloam Hospitals Lippo Village dan Siloam Hospitals Kebon Jeruk, Siloam telah membangun satu rumah sakit di Lippo Cikarang, Bekasi, dan mengakusisi satu rumah sakit di Surabaya. Pada Akhir tahun 2010, Siloam telah memiliki 4 Rumah Sakit di empat daerah di seluruh Indonesia (Siloam Hospitals Lippo Village, Siloam Hospitals Kebon Jeruk,Siloam Hospitals Surabaya, dan Siloam Hospitals Cikarang).
g) Tahun 2010
Perseroan mengoperasikan MRCC dan mengakui sisi rumah sakit di Jambi dan Balikpapan.
h) Tahun 2012
Perseroan mengoperasikan 4 Rumah Sakit baru di Tanggerang, Manado, Palembang, dan Makassar serta mengakuisisi 1 klinik jantung di Cinere, Depok.

i) Tahun 2013
Mengakhiri tahun 2013, perseroan memberikan layanan kesehatan di 12 kota besar di Indonesia melalui 16 rumah sakitnya, dan juga perseroan merubah statusnya menjadi perusahaan terbuka.
Siloam Hospitals Manado mulai dibuka pada tahun 2012 ( Grand Opening pada tanggal 01 Juni 2012 ), dan merupakan salah satu Rumah Sakit Swasta terkemuka di Manado, Provinsi Sulawesi Utara. Siloam Hospital Manado, pada akhir tahun 2014 tepatnya pada bulan oktober 2014 telah membuka satu layanan baru yang bekerja sama dengan pemerintah guna meringankan beban dalam melakukan pembayaran.
 Pelayanan tersebut berupa program jaminan kesehatan bagi seluruh penduduk Indonesia termasuk orang asing yang bekerja paling singkat 6 bulan di Indonesia, program tersebut disebut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS Kesehatan).
Siloam Hospital Manado dalam hal ini melayani kesehatan masyarakat memiliki 4 Departemen utama yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri, yakni Inpatient Department (Rawat Inap) yang disingkat IPD, Outpatient Department (Rawat Jalan) yang disingkat OPD, Emergency and Trauma Center atau yang biasa disingkat ETC/TC, serta Medical Cek UP atau yang disingkat MCU.

Tabel 1: Jumlah Department Utama (*)
	No
	Departement Utama
	Jumlah

	1
	Inpatient Department (Rawat Inap) IPD
	1

	2
	Outpatient Department (Rawat Jalan) OPD
	1

	3
	Emergency Trauma Center ( ETC/TC)
	1

	4
	Medical Cek Up (MCU)
	1

	
	            Jumlah
	4


(*)Sumber: Siloam Hospitals Manado, 2016

SHMN (Siloam Hospitals Manado) dalam menunjang layanan kesehatan untuk melayani pasiennya telah menyediakan State of the art equipment seperti Cath-Lab dengan kemampuan untuk meningkatkan layanan Radiologi 1,5 tesla MRI, dan 128 Slice CT-Scan, Cath Lab, MCU Fasilitas-fasilitas tersebut merupakan yang pertama di Manado, selain fasilitas-fasilitas lain yang biasanya telah tersedia pada Rumah Sakit lainnya seperti laboratorium, Farmasi, dan lain sebagainya. Cara pembayaram yang ditawarkam oleh pihak SHMN tergolong 3 cara pembayaran yakni pasien dapat langsung membayar tunai (Personal), pasien dapat dijamin menggunakan asuransi (Insurance),serta pasien dapat dijamin berdasarkan perusahaan dimana dia bekerja (Corporate).
1. Tujuan, Visi, Misi , Value dari Siloam Hospitals Manado
a) Tujuan :
Meningkatkan pelayanan medic yang berkualitas, efisien dan terjangkau bagi  seluruh lapisan masyarakat.
b) Visi: International Quality, Reach, Scale, Godly Compassion.
International Quality (Berlandaskan pada tujuan internasional keselamatan pasien sesuai dengan Joint Commission International (JCI).
Reach (Menciptakan kedekatan dan keterjangkauan pelayanan secara nasional).
Scale (Memberikan pelayanan yang dibutuhkan dan terjangkau bagi segala skala ekonomi.
Godly Compassion (Memberikan pelayanan berlandaskan kasih Tuhan dalam segala bentuk interaksi.
c) Misi : The trusted destination of choice for holistic world class healthcare, health education and research.
(Pilihan terpercaya untuk mendapatkan pelayanan kesehatan holistik bertaraf Internasional, pendidikan kesehatan dan penilitian)
d) Value : Love, Caring, Integrity, Honesty, Empathy, Compassion, Profesionalisme.
(Cinta, Empati, Integritas, Kejujuran, Kepedulian, Belas kasihan, Profesionalisme).

2. Logo Siloam Internasional Hospitals Manado
Gambar 1.1 Logo SHMN
[image: ]
Logo dari Siloam Internasional Hospitals Manado memiliki arti yaitu :
a) Gambar Salib dan Kain yang berbentuk S
Melambangkan pengorbanan Kristus Yesus yang disalibkan dan mati untuk menebus dosa-dosa manusia.
b) Tulisan Siloam
Siloam berasal dari sebuah kolam air di Yerusalem yang berfungsi sebagai tempat persediaan air. Sejak zaman Daud, kolam Siloam menjadi sumber air suci yang digunakan dalam upacara-upacara di Bait Allah. Kolam mini menjadi sumber air bagi seluruh kota Yerusalem. Kata Siloam juga memiliki arti kata “Yang Diutus”.


c) Tulisan Hospitals
Hospitals merupakan kata dalam bahasa inggris yang berarti rumah sakit, yang memberikan jasa pelayanan.
Jadi kesimpulan dari logo Siloam Hospitals adalah memberikan pelayanan kesehatan dengan berlandaskan Kasih Tuhan kepada pasien yang membutuhkan penyembuhan secara fisik maupun rohani.


1.6.2 Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan

1. Struktur Organisasi 
ORGANIZATION CHART
FINANCE & ADMINISTRATION DIVISION
Hospital Director

AP Staff : Ansye Paulus
AR Staff 
Collection : Oktavian Talopod

Debit/Credit Card :
Richard Sumigar

Invoicing :
Ever Renyut

Finance SPV
Vacant
Doctor Fee
Niki Pangemanan
Accounting Staff
Vanny Tilaar
Accounting SPV
Vacant
Ward Clek Staff :
Aldian,Ayler,Billy,Cynthia,Desy,Francine,Frisco,Jurgens,Nancy,Nofly,Rodella,Sherly

BO : Febryano, Grace, Yuanita

CL : Abdalah,Veronika, Jimmy

Ward Clerk SPV
Donal Kumendong
Dept.Head Finance & Accounting
Jane Oley
Technical Support Staff
Vacant
Network Support Staff
Vacant
Application Supportnstaff
Ferly Willar
Dept.Head ICT
Bagus Widyaswara
Purchanisng Staff
Sindy Sangeriko
Dept.Head Purchasing
Steffany Chandra




General Cashier : Leila Manopo
Income Staff : Olivia Mudeng
Section Head Purchasing (General&Others)
Clance Steady

Section head purchasing (pharmacy/medical/Equipment)
Yunita Pinatik


Purchasing staff
Jeni Ruru

2. Deskripsi Jabatan
Uraian kerja dari struktur organisasi Finance & Administration Division pada PT Siloam Internasional Hospital Manado sebagai berikut :
1. Hospitals Director
a) Bertanggung jawab terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.
b) Memimpin rapat internal paling sedikit 1 bulan sekali.
c) Bersama general manager membuat laporan pertanggungjawaban kepada Dewan Komisaris perusahaan setiap tahun buku berakhir.
d) Menandatangani kontrak kerja dengan pemberi kerja
2. Division Head Finance dan Administration
a) Mengontrol,  mengawasi, dan  mengevalusi semua kerja divisi dibawah garis garis koordinasi  karyawan.
b) Membuat laporan  mengenai hasil system operasional dan juga kinerja karyawan kepada head office
3. Departement Head Finance
a) Mengevaluasi, mereview  dan mengontrol pekerjaan dari Cashier, Account Receivable staff dan Account payable staff.
b) Membuat laporan bulanan
4. Section Head Billing
a) Memberikan training  dan mengontrol pekerjaan para billing staff.
b) Melakukan stock opname pada akhir bulan.
c) Melakukan report bulanan pada billing dan BPJS (fee dokter, fasilitas rumah sakit dan obat-obatan).
5. Billing Staff
a) Pengurusan pasien pulang (terima info atau dokumen pasien rencana pulang, periksa billing pasien dan memastikan pemakaian dan transaksi telah diinput, close billing dan print kwitansi billing pasien)
b) Memeriksa setiap hari seluruh transaksi yang masuk ke billing pasien rawat inap.
c) Memeriksa setiap hari setiap inputan fee dokter yang di lakukan wardclerk.
d) Memeriksa dan menghitung kembali transaksi fee dokter jika melakukan operasi.
e) Mengurus dokumen pasien corporate/insurance.
f) Mempersiapkan dan mengumpulkan dokumen pasien pulang BPJS ke Medical record.
6. Section Head Clerk
Memberikan training  dan mengontrol pekerjaan para ward clerk staff
7. Ward Clerk
a) Menginput setiap hari fee dokter.
b) Mengatur dan menginput segala hal yang berkaitan persiapan pasien masuk (fasilitas rumah sakit dan obat-obatan).
8. General Cashier
a) Mengambil semua billing dan uang tunai inpatient Departement,Outpatient Departement.
b) Memeriksa rekonsiliasi dan patient billing serta uang cash yang ada
c) Tarik data revenue melalui Java His System untuk direkonsiliasi dengan manual dengan patient billing yang ada.
d) Bekerja sama dengan bagian Revenue untuk  membuat rekonsiliasi cash,credit card/debit card dan tanggungan setiap hari
e) Mengelola uang masuk dan keluar petty cash.
9. Account Receivable
a) Menerima dokumen Inpatient Departemet dan Outpatient Departement 
b) Memeriksa kelengkapan dokumen dan memastikan berkas itu lengkap.
c) Membuat salinan dokumen/Copy dokumen untuk diarsipkan.
d) Mempersiapkan dan melengkapi dokumen penagihan piutang untuk dibuatkan invoice.
e) Membuat dokumen tagihan baik corporate/Insurance.
f) Menyerahkan dokumen tagihan kepada Head Finance untuk diverifikasi/pengesahan.
g) Melakukan controlling tagihan-tagihan yang sudah dikirim berdasarkan batas waktu yang ditetapkan.
h) Melakukan pengecekan tagihan yang masuk.
i) Membuat daily report outstanding dokumen setiap hari.
j) Membuat rekonsiliasi dokumen piutang dari cashier dan bagian Income.
k) Membuat rekonsiliasi uang masuk dengan invoice yang sudah di tagih.
l) Membuar Laporan aging AR.
10. Account Payable
a) Memeriksa kelengkapan dokumen pasien yang masuk.
b) Mempersiapkan list Vendor untuk request pembayaran ke kantor pusat.
c) Merealisasi pembayaran ke Vendor melalui bank.
d) Membuat jurnal transaksi pembayaran.
e) Membuat laporan aging AP
11. Docter Fee
a) Mengatur penggajian dokter tapi bukan penggajian  tetap Cuma berdasarkan jasa tambahan yang dilakukan dokter.
b) Menghitung PPH 21 docter fee setiap bulan. 
c) Menghitung NPWP dokter dengan potongan pada dokter fee setiap bulan.
d) Melakukan transfer dokter fee melalui Bank.
12. Departement ICT
a) Mengkoordinir alat dan bahan IT dari kantor pusat ke kantor cabang,
b) Memberikan training kepada staff IT.
c) Menggontrol pekerjaan para staff IT.
d) Application Support Staff
e) Melakukan perbaikan alat/aplikasi Software bila terjadi kerusakan.
13. Network Support Staff
Menghubungakan aplikasi telepon ke telepon lain.
14. Technical Support Staff
Memperbaiki alat-alat Hardware seperti printer dan computer bila terjadi kerusakan.
15. Departement Head Purchasing
a) Mengkoordinir bahan medis dan nonmedis dari kantor pusat ke kantor cabang,
b) Memberikan training kepada staff purchasing.
c) Menggontrol pekerjaan para staff purchasing
16. Section Head Purchasing (pharmacy & medical Equipment)
Mengkoordinir kebutuhaan rumah sakit (alat kesehatan, medis dan non medis)

17. Purchasing staff
a) Menghitung persediaan kebutuhan rumah sakit alat kesehatan, medis bila ada yang kurang.
b) Melakukan pencatatan dalam mengatur persediaan tersebut.

1.6.3 Aktivitas Usaha
[bookmark: _GoBack]Siloam Hospitals Manado (SHMN) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa pelayanan kesehatan masyarakat. Perusahaan ini memiliki landasan yang berpegang teguh dalam hal melayani  kesehatan masyarakat serta memberi kepuasan bagi para pasiennya. Sesuai dengan prioritas utama dari perusahaan dalam hal meningkatkan kenyamanan untuk para pasiennya. Aktivitas dari Siloam Hospitals yaitu yang utama melayani pasien yang membutuhkan pertolongan.
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